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SUMMARY 

PUTRI UTAMI WULANDARI.  Effect of Lime and P Fertilizer on Soil pH,  

P Absorption, and Sweet Corn (Zea mays L.) Growth in Swamp Land (Supervised 

by MARSI and DEDIK BUDIANTA). 

 

The research had been conducted in the Greenhouse of Soil Department 

Facultyof Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya from September 2019 to 

March 2020. The aim of this research was to study effect of lime and P fertilizer 

on soil pH, P absorption and sweet corn (Zea mays L.) growth in swamp land.  

The research used a Factorial Complete Randomized Design with 2 factors and 3 

replications.  The first factor is P fertilizer consisted of 50% of P dosage 

recommendation, 75% of P dosage recommendation and 100% of  P dosage 

recommendation.  The second factor is lime consisted of 1 ton ha-1 CaO 

equivalent, 2 ton ha-1 CaO equivalent, 3 ton ha-1 CaO equivalent, and 4 ton ha-1 

CaO equivalent. The results showed that lime treatment had a very significant 

effect on soil pH and dry weight of corn plants.  P fertilizer application has a 

significant effect on soil pH. While the interaction between the two had no 

significant effect on soil pH, dry weight, P-plant content and P-plant uptake.  Soil 

pH value significantly increased after being given P and Lime Fertilizer treatment. 

Applying lime with a dosage of 4 ton ha-1 CaO equivalent can increase soil pH, 

dry weight and P-soil absorption.  Application of 75% of P fertilizer dosage 

recommendation can increased soil pH but does not affect the P uptake and 

growth of sweet corn. 
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RINGKASAN 

PUTRI UTAMI WULANDARI. Pengaruh Kapur dan Pupuk P Terhadap pH 

Tanah, Serapan P, dan Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis (Zea Mays L.)  

di Lahan Rawa Lebak (Dibimbing oleh MARSI dan DEDIK BUDIANTA). 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Indralaya dari Bulan September 2019-Maret 2020. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Kapur dan Pupuk P terhadap 

pH tanah, Serapan P, dan Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis 

(Zea mays L.) di Lahan Rawa Lebak.  Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor  perlakuan dan 3 ulangan. Faktor 

pertama adalah Pupuk P yang terdiri dari 50% dari dosis anjuran P, 75% dari 

dosis anjuran P dan 100% dari dosis anjuran P.  Faktor perlakuan kedua adalah 

Kapur yang terdiri dari 1 ton ha-1 setara CaO, 2 ton ha-1 setara CaO, 3 ton ha-1 

setara CaO, dan4 ton ha-1setara CaO.  Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

kapur berpengaruh sangat nyata terhadap pH tanah, dan berat kering tanaman 

jagung. Pemberian pupuk P berpengaruh nyata terhadap pH tanah. Sedangkan 

interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap pH tanah, berat kering, kadar 

P-tanaman dan serapan P-tanaman. 

Nilai pH tanah nyata meningkat setelah diberikan perlakuan pupuk P dan 

kapur.  Pemberian kapur dengan dosis 4 ton ha-1 setara CaO mampu meningkatkan 

pH tanah, berat kering dan serapan P-tanah.  Pemberian pupuk P 75 % dari dosis 

anjuran mampu meningkatkan pH tanah dan tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan serapan P-tanaman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Secara umum tanaman jagung dapat tumbuh hampir di setiap jenis tanah 

termasuk tanah rawa, tetapi agar dapat berproduksi maksimal diperlukan kondisi 

lahan dengan tingkat kemasaman tanah (pH antara 5,8-6,8), dengan kandungan 

hara N, P, K pada kriteria sedang-tinggi, dan kejenuhan Al <15% serta tidak 

tergenang air (Koesrini, 2016).  Produktivitas jagung di lahan rawa umumnya 

masih rendah hanya 3,4 tonha-1, padahal potensi hasil jagung dapat mencapai  

4-9 ton ha-1.  Peningkatan produktivitas jagung dapat dilakukan melalui penerapan 

teknologi budidaya jagung yang tepat untuk lahan rawa.  Rendahnya produktivitas 

lahan rawa lebak untuk budidaya tanaman dikarenakan adanya kendala fisik 

meliputi genangan air, kendala kimia seperti tingginya kemasaman tanah  

(pH tanah rendah), adanya zat racun Al dan Fe, tingkat kesuburan tanah rendah 

(Koesrini, 2016). 

Optimalisasi pemanfaatan lahan rawa lebak sangat perlu dilakukan untuk 

mewujudkan rawa lebak sebagai lumbung pangan.  Saat ini lahan rawa luasnya 

kurang lebih 33,4 juta ha, sekitar 9-14 juta ha di antaranya sesuai untuk pertanian, 

namun baru 5,27 juta ha yang telah dimanfaatkan.  Lahan rawa terdiri atas lahan 

rawa pasang surut (20,1 juta ha) dan lahan rawa lebak (13,3 juta ha) yang sangat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai penghasil pangan dan komoditas lainnya 

di Indonesia (Wandansari dan Pramita, 2019).  Lahan rawa lebak mempunyai 

peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional terutama untuk 

pengembangan komoditas jagung. 

Perluasan areal tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi tanaman jagung manis, salah satunya dengan memanfaatkan lahan lebak 

yang masih banyak tersedia di Indonesia.  Lahan lebak merupakan salah satu 

alternatif areal yang dapat dikembangkan untuk mengatasi kebutuhan pangan 

yang terus meningkat seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk dan 

meningkatnya alih fungsi lahan setiap tahun.  Saat ini rata-rata laju pertumbuhan 

penduduk Indonesia mencapai 1,49% (Badan Pusat Statsitik, 2017) dan alih
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fungsi lahan untuk non pertanian mencapai 7,1 juta ha (Badan Pusat Statsitik, 

2018). 

Menurut Subatra et al., (2014) karakteristik lahan yang menjadi masalah di 

lahan rawa meliputi kemasaman tanah dan air sangat tinggi, kandungan Al, Fe dan 

H2S tinggi, serta ketersediaan unsur hara terutama P dan K rendah. Pengaruh 

terbesar yang umum dari pH terhadap tanaman adalah ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah.  Kemasaman tanah yang tinggi mempengaruhi keseimbangan reaksi 

kimia dalam tanah dan ketersediaan unsur hara dalam tanah terutama fosfat.  

Rendahnya tingkat kesuburan alami tanah di lahan rawa berkaitan erat dengan 

karakterististik lahannya. Kemasaman yang tinggi (pH<4,0) berdampak pada 

meningkatnya kelarutan Al, Fe, dan Mn.  Kemasaman tanah ini disebabkan karena 

adanya oksidasi senyawa pirit yang dibantu oleh bakteri pengoksidasi besi dan 

sulfur (Amirrullah dan Prabowo, 2017). 

Pengapuran merupakan upaya untuk mengatasi rendahnya pH pada lahan 

rawa lebak.  Aplikasi kapur pertanian pada tanah masam dapat meningkatkan pH 

tanah, konsentrasi alkalinitas total dan kesadahan total, ketersediaan karbon untuk 

fotosintesis, serta daya penyangga (buffer) di perairan (Ummari et al., 2017).  

Kapur Dolomit merupakan jenis kapur pertanian yang sering digunakan untuk 

mengurangi kemasaman tanah dan menambahkan unsur kalsium dan magnesium.  

Pengapuran lahan pertanian umumnya lebih ditujukan untuk perbaikan kondisi 

tanah dalam hubungannya dengan pH, netralisasi Al, serta untuk mengatasi 

kekurangan kalsium dalam tanah dan meningkatkan ketersediaan hara P (Maulana 

et al., 2018). 

Hara P merupakan hara makro kedua setelah N yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang cukup banyak. Ketersediaan P dalam tanah 

ditentukan oleh bahan induk tanah serta faktor-faktor yang mempengaruhi seperti 

reaksi tanah (pH), kadar Al dan Fe oksida, kadar Ca, kadar bahan organik, tekstur 

dan pengelolaan lahan (Kasno et al., 2006).  Salah satu permasalahan yang umum 

dijumpai adalah ketersediaan P dalam tanah yang rendah.  Hal ini terutama 

disebabkan oleh tingginya tingkat kemasaman tanah.  Rendahnya ketersediaan P 

tidak hanya terjadi pada tanah yang miskin P tetapi juga bisa terjadi pada tanah
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yang kaya P, karena 70%- 90% fosfat tidak tersedia bagi tanaman (Habiet al., 2018). 

Pemupukan P merupakan hal yang umum dilakukan pada budidaya pertanian. 

Permasalahan utama dalam pemupukan P adalah unsur hara P yang berasal dari 

pupuk P akan mengalami berbagai reaksi seperti fiksasi oleh mineral Al dan Fe 

(Setiawati et al., 2014) serta retensi oleh mineral liat (Sandrawati et al., 2018). Reaksi 

– reaksi tersebut akan menyebabkan P menjadi tidak tersedia bagi tanaman sehingga 

efisiensi pemupukan menjadi rendah.  Semakin besar P yang dapat diserap oleh 

tanaman, maka efisiensi pemupukan akan semakin tinggi (Tambunan  et al., 2014).  

Sumber P yang umum digunakan adalah SP-36, sementara pupuk TSP tidak 

diproduksi lagi di Indonesia.  Pupuk SP-36 dan TSP merupakan sumber P yang 

mudah larut dalam air, namun kadar P2O5 TSP lebih tinggi, yaitu 46%.  Hara P tanah 

dari TSP lebih cepat tersedia bagi tanaman, sehingga cocok untuk tanaman semusim, 

seperti jagung (Kasno et al., 2006). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian pupuk P dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung 

manis di lahan rawa lebak? 

2. Bagaimana respon pemberian beberapa dosis kapur terhadap beberapa sifat kimia 

tanah di lahan rawa lebak? 

3. Bagaimana pengaruh interaksi pemberian pupuk P dan kapur terhadap  

pertumbuhan jagung manis di lahan rawa lebak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui hubungan pH terhadap serapan P pada lahan rawa lebak 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengapuran dan pupuk P terhadap pertumbuhan 

jagung  
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa dalam meningkatkan wawasan di bidang pertanian dan pemupukan 

dengan memperhatikan kondisi lahan dan kualitas pertumbuhan tanaman. 

 

1.5. Hipotesis  

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

1. Diduga pemberian kapur dengan dosis 4 ton ha-1 mampu meningkatkan pH tanah, 

serapan P, dan pertumbuhan tanaman jagung manis di Lahan Rawa Lebak. 

2. Diduga pemupukan P sebanyak 50% dari dosis anjuran mampu meningkatkan 

serapan P tanaman jagung manis (Zea mays L) di Lahan Rawa Lebak 

3. Diduga interaksi pemberian kapur 4 ton-1 dan pupuk P  50% dari dosis anjuran 

mampu meningkatkan pH tanah, serapan P dan pertumbuhan tanaman jagung 

manis di Lahan Rawa Lebak 

4. Diduga terdapat hubungan antara peningkatan pH tanah  dengan serapan P 

tanaman dan berat kering tanaman serta berat kering tanaman terhadap serapan P 

tanaman 
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